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LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat keterangan izin riset




Lampiran 2 : Surat keterangan selesai riset




Lampiran 3 : kisi-kisi angket motivasi

Variabel No Indikator Sub Indikator Item
Favorable | Unfavorable
(+) )
1. Adanya hasrat dan | Menyelesaikan 1,3 2,4
keinginan berhasil | tugas dengan tuntas
Mempelajari 57 6,8
pelajaran yang akan
dipelajari
Motivasi 2. Adanya dorongan | Adanya semangat 911 10, 12
Belajar dan kebutuhan belajar untuk
Peserta didik belajar mendapatkan nilai
yang bagus
3. Adanya harapan Adanya keinginan 13,15 14, 16
dan cita-cita masa | untuk belajar agar
depan menjadi orang
sukses
Belajar dengan giat 17,19 18, 20
untuk mencapai
cita-cita
4. Adanya Belajar dengana 21, 23 22,24
penghargaan rajin karena ingin
dalam belajar berprestasi
5. Adanya kegiatan Pelajaran yang guru 25, 27 26,28
yang menarik berikan membuat
dalam belajar peserta didik
menarik dalam
memahami materi
pembelajaran
Proses 29, 31 30, 32
pembelajaran
didalam kelas
membuat peserta
didik senang
6. Adanya Lingkungan belajar 33,35 34,36
lingkungan belajar | yang nyaman
yang kondusif membuat peserta
didik fokus
mengikuti

Lampiran 4: Angket Penilaian Motivasi Belajar

Lampiran




SKALA MOTIVASI BELAJAR
Nama
Umur
Jenis Kelamin
Kelas

No Pernyataan

SS

TS

STS

Saya menyelesaikan tugas yang diberikan oleh
1. | guru dengan tuntas.

Saya malas mengerjakan tugas yang diberikan oleh
2. | guru.

Saya mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru
3. | dengan penuh tanggung jawab.

Saya tidak tanggung jawab mengerjakan tugas
4. | yang diberikan oleh guru.

Saya akan belajar dengan dengan rajin materi yang
5. | akan dipelajari.

Saya malas belajar dengan materi yang belum
6. | diberikan guru.

Saya ingin mempelajari meteri yang akan dipelajari.

Saya malas mempelajari pelajaran yang akan
8. | dipelajari.

Saya rajin berlatih mengerjakan soal agar terlatih
9. | mengerjakan soal.

10. | Saya malas berlatih mengerjakan soal.

11. | Saya harus terus berlatih agar mendapatkan nilai
yang bagus.

12 | Saya sering mengabaikan pelajaran yang diberikan
oleh guru




13. | Saya belajar dengan rajin agar menjadi orang
Sukses.
1 Saya sering bermalas-malasan dalam belajar.
Saya rajin belajar.
15.
Saya tidak pernah belajar dengan giat untuk
16. | menentukan cita-cita
17. | Saya selalu sungguh-sungguh dalam belajar kerena
ingin mencapai cita-cita.
18. [Saya tidak sungguh-sungguh dalam belajar untuk
mencapai cita-cita
19. [Saya selalu ingin mendapatkan nilai yang tinggi untuk
meraih cita-cita.
20. [Saya tidak sungguh-sungguh dalam belajar untuk
mencapai cita-cita.
21. | Saya selalu belajar dengan tekun untuk
mendapatkan prestasi
22. | Saya tidak belajar dengan tekun sehingga tidak
berprestasi.
23. |Saya belajar dengan tekun agar berprestasi.
24. |Saya tidak mendapatkan prestasi karena malas belajar
25. [Saya sangat tertarik mengikuti pelajaran yang
diberikan guru
Saya malas belajar karena pembelajarannya kurang
26. | menarik

27.

Saya tertarik mengikuti pembelajaran dengan serius




28 Saya tidak tertarik mengikuti pelajaran yang
diberikan oleh guru

29 Saya sangat senang mengikuti pelajaran yang
diberikan oleh guru

30 Saya tidak mengikuti pelajaran karena tidak
menyenangkan

31 Saya aktif dalam kegiatan belajar kerena
menyenangkan

32 Saya tidak aktif mengikuti pelajaran karena tidak
menyenangkan

33 Saya mengikuti pelajaran dengan baik kerena
lingkungan kelas yang nyaman

34 Saya tidak mengikuti pelajaran dengan baik karena
lingkungan kelas yang tidak nyaman

35 Saya merasa nyaman ketika belajar dan fokus dengan
materi yang diberikan guru

36 | Saya tidak fokus belajar dengan materi yang
diberikan guru

37 Saya mampu memahami pelajaran dalam suasana
kelas yang kodusif

38 Saya tidak mengikuti pelajaran dengan kondusif

39 Saya merasa pembelajaran yang diberikan guru
membuat kami memahami pembelajaran yang baik

40 Saya tidak memahami pelajaran yang diberikan guru




Lampiran 5 : Observasi konseling kelompok










Lampiran 6: Rencana Pembelajaran Layanan (RPL) Konseling Kelompok

1.| 1. Jenis Penelitian : Konseling Kelompok




2
3
4.
5

6.

Bidang Pengembangan : Belajar dan Pribadi

. Sasaran Layanan : Siswa Kelas X-IPS
Waktu Layanan : Jumat, 30 September 2022
Durasi Layanan : 1 x 40 menit

Topik ,5: Menumbuhkan Motivasi

.| Tujuan Layanan

1. Anggotakelompokmampumembangunperasaanempatiterhadapanggotalain

terkaitmasalah yang dibahas dalam konseling kelompok

2. Anggota kelompok mampu mengelola idenya, pendapatnya dan gagasannya dalam

mencari solusi masalah yang dihadapi

3. Anggotakelompokmampumenyusunsolusiatasmasalahyangdiselesaikandalam

konseling kelompok

Metode, Alat dan Media

1. Metode : REBT, Dinamika kelompok,diskusi

2. Alat / Media : alat tulis

Langkah-langkah Kegiatan

A. PraKegiatan:

1
2.

3.
4,

Konselor memberikan angket yang telah diisi oleh siswa terlebih dahulu.

Setelah mendapatkan hasil angket, konselor menentukan tingkat motivasi siswa
yang rendah kemudian menjadwalkan kegiatan konseling.

Membuat kesepakatan hari, tanggal, jam pelaksanaan konselingkelompok

Konselor membuat kesepakatan peraturan kegiatan konselingkelompok

B. TahapAwal/Pembentukan

1

Menerima kehadiran anggota kelompok secara terbuka dan mengucapkan

terimakasih.
Membuka dengan salam dan meminta salah satu siswa untuk memimpinberdoa.
Menjelaskan pengertian dan tujuan konselingkelompok.

Menjelaskan cara pelaksanaan konseling kelompok diantaranya: Format kegiatan,

Peran anggota kelompok dan Suasanainteraksi.




Menjelaskan  asas-asas konseling kelompok (kerahasiaan, kesukarelaan,

keterbukaan, dan kenormatifan)

Konselor meminta anggota kelompok untuk saling memperkenalkan dan

mengungkapkan diri secaraberantai

Menyampaikan kesepakatanwaktu

Konselor mengajak anggota kelompok untuk melakukan permainan tebak- tebakan

lucu untuk mengakrabkan anggotakelompok

C. TahapPeralihan

1
2.

Mengkondisikan anggota kelompok agar siap melanjutkan ketahapberikutnya

Menjelaskan kembali pengertian dan pelaksanaan konselingkelompok

Memberi batasan masalah pribadi yangdibahas.

D. TahapKegiatan

1

Konselor memulai kegiatan inti dengan menjelaskan terlebih dahulu apa itu
motivasi belajar

Masing-masing anggota secara bebas mengemukakan pendapatnya tentang apa itu
motivasi belajar dengan dipandu oleh konselor sebagai pemimpinkelompok
Konselor memberikan kesempatan anggota kelompok mengungkapkan kendala
apa yang dialami siswa setelah mengetahui apa motivasi belajar itu

Konselor menerapkan scalling questions kepada masing-masing anggota kelompok
untuk masalah yang dialami antara rentang skalal-10

Menetapkan satu-persatu masalah yang akan dibahas sesuai dengan rentangskala

Mencari satu-persatu sumber masalah dengan melakukan tanya jawab
olehkonselor dengan anggotakelompok
Konselor bersama anggota kelompok mengidentifikasi dan menetapkan

sumbermasalah

Satu-persatu anggota kelompok dipersilahkan untuk memberikan saran,
pendapat,masukan dan solusi atas masalah yang sedangdibahas
konselor memberikan tanggapan atas saran, pendapat, masukan, dan solusi

darianggota kelompok




~

9.

10. Konselor bersama anggota kelompok menyimpulkan saran, pendapat, dan

solusidari anggotakelompok

E. TahapPengakhiran
1
2,

Konselor menjelaskan bahwa kegiatan konseling kelompok akan segeradiakhiri.

Konselor mengajak anggota kelompok untuk menyimpulkan hasil dari masalah
yang telah dibahas

Konselor mengevaluasi kegiatan yang telahdilakukan

Anggota kelompok menyampaikan kesan dan perasaan yang dirasakan selama
mengikuti kegiatan konselingkelompok.

Konselor membahas kegiatan tindak lanjut kegiatan konselingkelompok
Konselor mengemukakan pesan dan harapan kepada anggotakelompok
Mengucapkanterimakasih

Konselor meminta salah satu anggota kelompok memimpindoa

Mengucapkan salampenutup

5| Evaluasi

1. Evaluasi Proses : Memperhatikan proses jalannya layanan dan mengamati sikap dan

keaktifan anggota kelompok dalam mengikuti layanan konseling

kelompok melalui dinamika kelompok yang dibangun

2. Evaluasi Hasil : Evaluasi setelah mengikuti kegiatan layanan konseling antara

lainimerasakan suasana yang menyenangkan, pemahaman konseli
terhadap topik masalah yang dibahas, manfaat yang dirasakan melalui

proses diskusi

Materi layanan

1. Pengertian Motivasi belajar

Motivasi belajar adalah hasrat yang timbul dalam diri siswa yang

menyebabkan terjadinya kegiatan belajar. Adanya motivasi belajar akan
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan pada arah
kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat



tercapai. Motivasi dan belajar adalah dua hal yang saling berkaitan. Motivasi
belajar merupakan hal yang pokok dalam melakukan kegiatan belajar, sehingga
tanpa motivasi seseorang tidak akan melakukan kegiatan pembelajaran.

Motivasi belajar adalah kecenderungan siswa dalam melakukan segala
kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai prestasi atau hasil
belajar sebaik mungkin. Motivasi belajar pada setiap individu dapat berbeda,
sehingga ada siswa yang sekedar ingin menghindari nilai yang jelek bahkan
untuk menghindari hukuman dari guru, dan orientasinya hanya untuk
memperoleh nilai yang tinggi, namun ada pula siswa yang benar-benar ingin
mengembangkan wawasan dan pengetahuan

Berikut definisi dan pengertian motivasi belajar dari beberapa ahli:

Menurut Uno (2011), motivasi belajar adalah dorongan internal dan
eksternal pada siswa yang sedang belajar untuk mengadakan tingkah laku, pada
umumnya dengan berupa indikator atau unsur-unsur yang mendukung.
Indikator-indikator tersebut, antara lain adanya hasrat dan keinginan, dorongan
dan kebutuhan dalam belajar, harapan dan cita-cita masa depan, penghargaan
dalam belajar dan lingkungan belajar yang kondusif.

Menurut Sardiman (2016), motivasi belajar adalah keseluruhan daya
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang
menjamin keberlangsungan dari kegiatan belajar dan memberi arah pada
kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek dapat tercapai.

Menurut Tadjab (1990), motivasi belajar adalah keseluruhan daya
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan keinginan kegiatan belajar,
menjamin kelangsungan belajar itu demi mencapai suatu tujuan. Menurut
Winkel (2005), motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak psikis di
dalam siswa yang menimbulkan kegiatan belajar demi mencapai suatu tujuan.

Menurut Afifudin (1986), motivasi belajar adalah keseluruhan daya
penggerak di  dalam diri  anak yang mampu  menimbulkan
kesemangatan/kegairahan belajar. Menurut Mardiani (1985), motivasi belajar
adalah berbagai usaha yang dilakukan oleh seseorang dalam proses

perkembangannya yang meliputi maksud tekat, hasrat, kemauan, kehendak, cita-



cita dan sebagainya untuk mencapai tujuan

2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Menurut Slameto (2010), terdapat beberapa faktor yang dianggap dapat

mempengaruhi motivasi belajar pada siswa, antara lain yaitu sebagai berikut:

a. Dorongan kognitif, yaitu kebutuhan untuk mengetahui, mengerti,
dan memecahkan masalah. Dorongan ini timbul di dalam proses
interaksi antara siswa dengan tugas/masalah.

b. Harga diri, yaitu ada siswa tertentu yang tekun belajar dan
melaksanakan tugas-tugas bukan terutama untuk memperoleh
pengetahuan atau kecakapan, tetapi untuk memperoleh status dan
harga diri.

c. Kebutuhan berafiliasi, yaitu kebutuhan untuk menguasai bahan
pelajaran/belajar dengan niat guna mendapatkan pembenaran dari
orang lain/teman-teman. Kebutuhan ini sukar dipisahkan dengan

harga diri.

Selain itu menurut Suryabrata (2011), beberapa hal yang dapat

mempengaruhi motivasi belajar siswa adalah:

a.

Adanya sifat ingin tahu untuk belajar dan menyelidiki dunia yang
lebih luas.

Adanya sifat yang kreatif pada manusia dan berkeinginan untuk terus
maju.

Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua, guru,
dan teman-teman.

Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan
usaha yang baik melalui kooperasi maupun dengan kompetisi.
Adanya keinginan untuk mendapatkan kenyamanan bila menguasai
pelajaran.

Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir kegiatan pembelajaran.

3. Upaya Menumbuhkan Motivasi Belajar



Menurut Sardiman (2016), terdapat beberapa upaya yang dapat dilakukan

untuk menumbuhkan motivasi belajar pada siswa, antara lain yaitu sebagai
berikut:

a.

Memberi angka

Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan belajarnya. banyak
siswa belajar, yang utama justru untuk mencapai angka/nilai yang baik,
sehingga siswa biasanya yang dikejar adalah nilai ulangan atau nilai-nilai
raport angkanya baik-baik.

Hadiah

Hadiah juga dapat dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidaklah selalu
demikian. Karena hadiah untuk suatu pekerjaan, mungkin tidak akan
menarik bagi seseorang yang tidak senang dan tidak berbakat untuk
sesuatu pekerjaan tersebut. Sebagai contoh hadiah yang diberikan untuk
gambar yang terbaik mungkin tidak akan menarik bagi seorang siswa yang
tidak memiliki bakat menggambar.

Saingan/Kompetisi

Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk
mendorong belajar siswa. Persaingan, baik persaingan individual maupun
persaingan kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Memang
unsur persaingan ini banyak dimanfaatkan di dalam dunia industri atau
perdagangan, tetapi juga sangat baik digunakan untuk meningkatkan
kegiatan belajar siswa.

Ego-involement

Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan pentingnya tugas
dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras dengan
mempertaruhkan harga diri, adalah sebagai salah satu bentuk motivasi
yang cukup penting. Seseorang akan berusaha dengan segenap tenaga
untuk mencapai prestasi baik dengan menjaga harga dirinya.

Memberi Ulangan

Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui akan ada ulangan.

Oleh karena itu, memberi ulangan ini juga merupakan sarana motivasi.



Mengetahui Hasil

Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi kemajuan, akan
mendorong siswa untuk lebih giat belajar. Semakin mengetahui bahwa
grafik bahwa hasil belajar meningkat, maka ada motivasi pada diri siswa
untuk terus belajar, dengan suatu harapan hasilnya terus meningkat.

Pujian

Apabila ada siswa yang sukses atau berhasil menyelesaikan tugas dengan
baik, perlu diberikan pujian. Pujian ini adalah bentuk reinforcement yang
positif dan sekaligus merupakan motivasi yang baik.Hasrat untuk belajar
Hasrat untuk belajar, berarti ada unsur kesengajaan, ada maksud untuk
belajar. Hal ini akan lebih baik, bila dibandingkan segala sesuatu kegiatan
yang tanpa maksud. Hasrat untuk belajar berarti pada diri anak didik itu
memang ada motivasi untuk belajar, sehingga kemungkinan besar
hasilnyapun akan lebih memuaskan.

Minat

Motivasi muncul karena adanya kebutuhan, begitu juga dengan minat
sehingga tepatlah kalau minat merupakan alat motivasi yang pokok. Proses
belajar itu akan berjalan lancar kalau disertai dengan minat.

Tujuan yang diakui

Rumusan tujuan yang diakui dan akan diterima baik oleh siswa, akan
merupakan alat motivasi yang sangat penting. Sebab dengan memahami
tujuan yang harus dicapai, karena dirasa sangat berguna dan

menguntungkan, maka akan timbul gairah untuk terus belajar.



Lampiran 7: Rencana Pembelajaran Layanan (RPL) Konseling Kelompok

1. 1. Jenis Penelitian : Konseling Kelompok
2. Bidang Pengembangan : Belajar dan Pribadi
3. Sasaran Layanan - Siswa Kelas X-IPS
4. Waktu Layanan : Sabtu, 01 Oktober 2022
5. Durasi Layanan : 1 x 40 menit
6. Topik ,5: Manfaat Motivasi

2.| Tujuan Layanan

a. Anggotakelompokmampumembangunperasaanempatiterhadapanggotalain
terkaitmasalah yang dibahas dalam konseling kelompok

b. Anggota kelompok mampu mengelola idenya, pendapatnya dan gagasannya dalam
mencari solusi masalah yang dihadapi

c. Anggotakelompokmampumenyusunsolusiatasmasalahyangdiselesaikandalam

konseling kelompok

.| Metode, Alat dan Media

a. Metode : REBT, Dinamika kelompok,diskusi
b. Alat / Media : alat tulis

Langkah-langkah Kegiatan
A. PraKegiatan:
a. Konselor memberikan angket yang telah diisi oleh siswa terlebih dahulu.

b. Setelah mendapatkan hasil angket, konselor menentukan tingkat motivasi siswa rendah

kemudian menjadwalkan kegiatan konseling.
c. Membuat kesepakatan hari, tanggal, jam pelaksanaan konselingkelompok
d. Konselor membuat kesepakatan peraturan kegiatan konselingkelompok
B. TahapAwal/Pembentukan

a. Menerima kehadiran anggota kelompok secara terbuka dan mengucapkan terimakasih.




b. Membuka dengan salam dan meminta salah satu siswa untuk memimpinberdoa.

c. Menjelaskan pengertian dan tujuan konselingkelompok.

d. Menjelaskan cara pelaksanaan konseling kelompok diantaranya: Format kegiatan,
Peran anggota kelompok dan Suasanainteraksi.

e. Menjelaskan asas-asas konseling kelompok (kerahasiaan, kesukarelaan, keterbukaan,

dan kenormatifan).

f. Konselor meminta anggota kelompok wuntuk saling memperkenalkan dan
mengungkapkan diri secaraberantali
g. Menyampaikan kesepakatanwaktu
h. Konselor mengajak anggota kelompok untuk melakukan permainan tebak- tebakan
lucu untuk mengakrabkan anggotakelompok
C. TahapPeralihan
a. Mengkondisikan anggota kelompok agar siap melanjutkan ketahapberikutnya
b. Menjelaskan kembali pengertian dan pelaksanaan konselingkelompok
c. Memberi batasan masalah pribadi yangdibahas.
D. TahapKegiatan
a. Konselor memulai kegiatan inti dengan menjelaskan pentingnya motivasi bagi diri
sendiri dan orang lain
b. Masing-masing anggota secara bebas mengemukakan pendapatnya tentang
bagaimana pentingnya motivasi bagi diri sendiri dan orang lain dipandu oleh
konselor sebagai pemimpinkelompok
c. Konselor memberikan kesempatan anggota kelompok mengungkapkan bagaimana
pendapat mereka tentang pentingnya motivasi dalam diri mereka dan faktor apa
yang mereka temukan untuk memunculkan motivasi dalam diri mereka.
d. Satu-persatu anggota kelompok dipersilahkan untuk memberikan pendapat mereka
masing-masing.
e. konselor memberikan tanggapan atas jawaban masing-masing anggota kelompok
Konselor bersama anggota kelompok menyimpulkan seberapa penting adanya motivasi
belajar bagi diri sendiri dan orang lain.

E. TahapPengakhiran




a. Konselor menjelaskan bahwa kegiatan konseling kelompok akan segeradiakhiri.

b. Konselor mengajak anggota kelompok untuk menyimpulkan hasil dari masalah
yang telah dibahas

c. Konselor mengevaluasi kegiatan yang telahdilakukan

d. Anggota kelompok menyampaikan kesan dan perasaan yang dirasakan selama

mengikuti kegiatan konselingkelompok.
e. Konselor mengemukakan pesan dan harapan kepada anggotakelompok
f.  Mengucapkanterimakasih
g. Konselor meminta salah satu anggota kelompok memimpindoa

h. Mengucapkan salampenutup

Evaluasi

Evaluasi Proses : Memperhatikan proses jalannya layanan dan mengamati sikap dan
keaktifan anggota kelompok dalam mengikuti layanan konseling kelompok melalui
dinamika kelompok yang dibangun

Evaluasi Hasil : Evaluasi setelah mengikuti kegiatan layanan konseling antara
lain:merasakan suasana yang menyenangkan, pemahaman konseli terhadap topik masalah

yang dibahas, manfaat yang dirasakan melalui proses diskusi

Materi layanan:
1. Fungsi motivasi belajar

Fungsi motivasi belajar adalah sebagai pendorong usaha dan pencapaian
prestasi sehingga untuk mencapai prestasi tersebut peserta didik dituntut untuk
menentukan sendiri perbuatan-perbuatan apa yang harus dilakukan untuk

mencapai tujuan belajarnya.
a. Menurut Sardiman (2016), motivasi belajar memiliki tiga fungsi

utama, yaitu:
b. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau
motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan

motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.



C.

Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak
dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuan.

Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan
apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan,
dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat

bagi tujuan tersebut.

Menurut Uno (2011), fungsi motivasi belajar adalah:

a. Menentukan penguatan belajar. Motivasi dapat berperan dalam

penguatan belajar apabila seorang anak yang sedang belajar
dihadapkan pada suatu masalah yang menentukan pemecahan dan
hanya dapat dipecahkan berkat bantuan hal-hal yang pernah dilalui.
Memperjelas tujuan belajar. Peran motivasi dalam memperjelas
tujuan belajar erat kaitannya dengan kemaknaan belajar. Anak akan
tertarik untuk belajar sesuatu, jika yang dipelajari itu sedikitnya
sudah dapat diketahui atau dinikmati manfaatnya oleh anak.

Ketekunan belajar. Seorang anak yang telah termotivasi untuk
belajar sesuatu berusaha mempelajari dengan baik dan tekun

dengan harapan memperoleh hasil yang lebih baik.

Adapun menurut Sukmadinata (2011), terdapat dua fungsi motivasi belajar,

yaitu:

a. Mengarahkan (directional function). Dalam mengarahkan

kegiatan, motivasi berperan mendekatkan atau menjauhkan
individu dari sasaran yang akan dicapai. Apabila sasaran atau
tujuan merupakan sesuatu yang diinginkan oleh individu, maka
motivasi berperan mendekatkan. Sedangkan bila sasaran tidak
diinginkan oleh individu, maka motivasi berperan menjauhi

sasaran.



b. Mengaktifkan dan meningkatkan kegiatan (activating and
energizing function). Suatu perbuatan atau kegiatan yang tidak
bermotif atau motifnya sangat lemah, akan dilakukan dengan
tidak sungguh-sungguh, tidak terarah dan kemungkinan besar
tidak akan membawa hasil. Sebaliknya apabila motivasinya besar
atau kuat, maka akan dilakukan dengan sungguh-sungguh, terarah
dan penuh semangat, sehingga kemungkinan akan berhasil lebih
besar.



Lampiran 8: Dokumentasi

Pengisian angket

Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok
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